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ABSTRACT

The purpose of this study is to analyze and describe the critical thinking process of
junior high school students in creating mural illustrations with the theme of
Bhinneka Tunggal Ika. This study describes whether critical thinking occurs in the
activities carried out with six indicators, including interpretation, analysis,
evaluation, inference, explanation, and self-regulation. The method used in this
study is descriptive qualitative. The study employs several worksheets to assist
students in carrying out the project activities. The research subjects are limited to
seventh-grade students at SMPN 2 Jetis Mojokerto. The results of the study on the
mural illustration activity themed “Bhinneka Tunggal Ika” indicate that the project
can assist in the critical thinking process. However, the limitations of the study
have not quantitatively explained the accurate range of improvement in the critical
thinking process, necessitating further follow-up.
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ABSTRAK

Tujuan penelitian ini adalah untuk menganalisis dan mendeskripikan proses
berpikir kritis siswa SMP dalam berkarya ilustrasi mural yang bertemakan
Bhinneka Tunggal Ika. Penelitian ini menggambarkan apakah dalam kegiatan
yang dilakukan terjadi proses berpikir kritis dengan 6 indikator meliputi interpretasi,
analisis, evaluasi, inferensial, penjelasan dan regulasi diri. Metode yang
digunakan dalam penelitian ini adalah kualitatif deskriptif. Penelitian ini
menggunakan beberapa lembar kerja guna untuk membantu peserta didik dalam
melaksanakan kegiatan projek. Subjek penelitian ini terbatas pada angkatan kelas
7 di SMPN 2 Jetis Mojokerto. Hasil penelitian pada kegiatan berkarya ilustrasi
mural yang bertemakan Bhinneka Tunggal Ika ini menunjukkan jika projek
tersebut dapat membantu dalam proses berpikir kritis. Namun keterbatasan pada
penelitian belum menjelaskan secara kuantitatif berapa kisaran perolehan yang
akurat dalam peningkatan proses berpikir kritis sehingga perlu adanya tindak
lanjut.

Kata Kunci : Berpikir Kritis, Ilustrasi Mural, Bhinneka Tunggal Ika
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A. Pendahuluan
Perkembangan pendidikan

mempunyai artikulasi yang inklusif

untuk perkembangan peserta didik.

Arus globalisasi yang terbuka

memungkinkan informasi dan

teknologi berkembang sangat pesat

dalam memberikan dampak terhadap

perubahan aspek-aspek kehidupan

pada pendidikan. Pendidikan

menanamkan kebijaksanaan,

informasi, prinsip moral, dan

keterampilan perubahan kepada

generasi selanjutnya tanpa adanya

tuntutan. Pendidikan bertujuan untuk

membantu peserta didik agar mampu

mengembangkan potensinya. Salah

satu pendidikan pengembangan

potensi adalah pendidikan seni

dimana terjadi penilaian atau evaluasi

studi yang bergantung pada kinerja

dan kompetensi individu dalam

menyelesaikan masalah karya

kuantitatif dan kualitatif. Dalam

konteks pendidikan seni terdapat seni

mural yang menekankan

pengembangan ide, eksekusi

kolaboratif dan pembelajaran

konstruktivis serta praktik seni yang

sangat inklusif. Mural berperan aktif

sebagai metode visual dalam

peningkatan pemahaman dan

pengetahuan peserta didik tentang

nilai sosial budaya (Mushawwir dkk,

2024). Selain itu sebagai sarana

menyampaikan pesan atau gagasan

pada masyarakat dan mencerminkan

semangat serta aspirasi individu atau

kelompok tertentu. Mural berasal dari

bahasa latin yaitu “murus” yang

berarti tembok. Mural sebagai lukisan

yang dibuat untuk mendukung ruang

arsitektur (Ismail, dkk 2023). Dinding

sebagai medium mural dipandang

tidak hanya sebagai pembatas ruang

maupun unsur yang ada di dalam

bangunan, namun dipandang sebagai

medium untuk memperindah ruangan

(Riski & Heldi, 2020). Representatif

mural menjadi karya seni rupa yang

memiliki unsur komunikasi dan efektif

dalam referensi model pembelajaran

dengan metode visual. Dalam

penelitian ini pesan edukasi informatif

yang ingin disampaikan adalah salah

satu dari tema projek penguatan profil

pelajar pancasila yaitu bhineka

tunggal ika.

Bhinneka Tunggal Ika secara

harfiah diartikan berbeda beda tetapi

tetap satu jua dikarenakan terdapat

banyak perbedaan yang menjadi

kekayaan bangsa Indonesia.

Bhinneka Tunggal Ika menjadi alat

pemersatu masyarakat Indonesia.

Bhinneka Tunggal Ika bertujuan
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untuk mengenalkan dan

menanamkan nilai-nilai filosofis dari

identitas negara Indonesia dalam

bentukan dan pengalaman.

Semboyan inilah yang dijadikan

acuan oleh SMPN 2 Jetis Mojokerto

untuk menjadi tema pada projeknya

dengan tujuan untuk membentuk

karakter peserta didik dalam

memahami tentang perbedaan

kehidupan. Setiap kehidupan akan

ada perbedaan dari sifat, karakter

maupun budaya setiap orang.

Sebagai warga Indonesia perlu

adanya perasaan dan kemauan untuk

maju di tengah keberagaman

tersebut. Tema Bhinneka Tunggal Ika

dapat memperluas pemahaman

siswa tentang keberagaman budaya,

dan adat Indonesia serta

mentoleransi sesamanya. Peserta

didik akan menghormati dan hidup

berdampingan secara rukun.

Budaya Indonesia terdiri dari

berbagai budaya lokal di Indonesia

mulai dari Sabang sampai Merauke.

Keanekaragaman tersebut terlihat

dari seni tarian tradisional, upacara

adat, pakaian tradisional, makanan

khas, hingga adat istiadat. Pada

kegiatan projek di SMPN 2 Jetis ini

membebaskan peserta didiknya

dalam memilih konsep Bhinneka

Tunggal Ika yang akan dituangkan

dalam bentuk mural. Berbagai

konsep dan budaya asal yang dipilih

diharapkan menjadi aspirasi dan

pemikiran kritis para peserta didik.

Sesuai tujuan program P5 menurut

peraturan kementerian pendidikan

dasar dan menengah terdapat

beberapa dimensi yaitu beriman,

bertakwa kepada Tuhan Yang Maha

Esa, dan berakhlak mulia,

berkebhinekaan global, mandiri,

gotong royong, bernalar kritis dan

kreatif. Sejalan dengan itu tujuan

program P5 adalah untuk

meningkatkan kemampuan siswa

dalam pemikiran kritis, kreatif,

mandiri,dan meningkatkan

kesadardan peserta didik terhadap

nilai-nilai pancasila (Puji, dkk, 2024).

Dengan demikian, diharapkan para

peserta didik dapat memberikan

lingkungan belajar yang mempunyai

kepercayaan diri, kreativitas, dan

berpikir kritis dengan

mengintegrasikan berbagai kegiatan

projek interaktif dan relevan

khususnya pada tema Bhinneka

Tunggal Ika.

Penelitian oleh Fery (2023)

berpendapat jika mural masuk pada

dimensi profil pelajar pancasila yakni

bernalar kritis dan mandiri dimana
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peserta didik mampu mengolah

informasi. Berpikir kritis melatih

peserta didik untuk berpikir mengenai

suatu pembelajaran yang terdapat

dalam visual di dinding sehingga

peserta didik dapat mengetahui isi

dari mural tersebut dan akan ditirukan,

dipahami secara mendalam (Irawati

dkk, 2022). Sehingga dalam

penelitian ini analisis keterampilan

berpikir kritis peserta didik akan

dikembangkan dalam objek

menggambar ilustrasi mural.

Menggambar ilustrasi merupakan

salah satu bentuk seni visual yang

bertujuan untuk menyampaikan

pesan atau memperjelas suatu

konsep melalui gambar. Ilustrasi

digunakan dalam berbagai bidang,

seperti penerbitan, periklanan,

pendidikan, hingga media digital.

Fungsi lain dari analisis ini adalah

sebagai masukan bagi para pendidik

dalam merancang pembelajaran yang

tepat untuk mendapatkan

keterampilan berpikir kritis (Nuryanti,

dkk, 2018), di bidang menggambar

ilustrasi mural pada tingkat sekolah

menengah pertama pada tema

Bhinneka Tunggal Ika.

B. Metode Penelitian
Berdasarkan prosedur dalam

penelitian ini digunakan metode

kualitatif deskriptif. Penelitian

kualitatif merupakan salah satu

penelitian yang menggambarkan dan

menganalisis suatu peristiwa,

kegiatan, sikap persepsi, dan

tindakan secara individu maupun

kelompok (Meika, 2024). Hasil

penelitian dijelaskan dalam bentuk

kata-kata yang diperoleh melalui data

valid, karena penelitian kualitatif lebih

menekankan makna daripada

generalisasi dan datanya tidak dapat

diselesaikan dengan perhitungan

yang statistik (Jaya, 2020). Jenis

penelitian yang digunakan adalah

jenis penelitian deskriptif dengan

desain kajian literatur. Penelitian

deskriptif ini digunakan untuk

mengetahui masing-masing aspek

yang diteliti. Penelitian ini bersifat

independen dengan membuat

sebuah hubungan dan perbandingan

dengan aspek yang lain. Aspek ini

menggambarkan secara sistematik

dan akurat mengenai bidang tertentu

yang diteliti (Jaya, 2020). Kajian

literatur dengan cara mencari

referensi yang relevan yang sesuai

dengan judul yang diteliti serta kasus

dan permasalahan yang di temukan.

Studi literatur sendiri merupakan

suatu desain penelitian yang

digunakan dalam mengumpulkan
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sumber data yang berkaitan dengan

suatu topik (Syofian and Gazali 2021).

Creswell dalam (Habsy 2017)

menjelaskan bahwasanya kajian

literatur merupakan suatu ringkasan

tertulis mengenai sebuah artikel,

jurnal, buku, dan dokumen lain yang

berkaitan dengan suatu penelitian

yang akan dilakukan sehingga dapat

mendeskripsikan teori informasi baik

masa lalu maupun saat ini yang

dapat mengorganisasikan pustaka ke

dalam topik dan dokumen yang

dibutuhkan. Studi Literatur bertujuan

untuk mendeskripsikan konten pokok

berdasarkan informasi yang

didapatkan dalam suatu artikel.

Metode ini akan menjelaskan tentang

proses berpikir kritis peserta didik

tingkat menengah pertama dalam

berkarya ilustrasi mural yang

bertemakan Bhinneka Tunggal Ika.

Pada penelitian ini akan

mendeskripsikan 6 unsur indikator

kemampuan berpikir kritis dengan

mengidentifikasi tahapan projek

penguatan profil pelajar panacasila

yang bertemakn Bhinneka Tunggal

Ika yang disajikan dalam tabel berikut

ini.

Tabel 1. Unsur indikator kemampuan
berpikir kritis

Indikator
Berpikir

Indikator Tahapan Projek
Kompetensi Siswa

Kritis
Interpretasi Siswa mampu

mengkategorikan atau

mengklasifikasikan

keberagaman Indonesia

berdasarkan agama dan

budaya

Analisis Siswa mampu

mengidentifikasi ciri-ciri

budaya khas suatu daerah

berdasarkan asal silsilah

keluarganya

Evaluasi Siswa mampu

mempertimbangkan atau

menyimpulkan tema mural

yang akan digambar pada

kelompok

Inferensial Siswa mampu menjelaskan

pemilihan tema yang dipilih

bersama kelompoknya

Penjelasan Siswa mampu menuliskan

hasil atau pendapat

kelompok pada LKPD

katalog pameran yang

disediakan

Regulasi

Diri

Siswa mampu melakukan

presentasi di depan dalam

menjelaskan katalog yang

telah diisi serta pembuatan

video dan pengerjaan

evaluasi sebagai

pemahaman tentang projek

yang telah dilakukan
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C.Hasil Penelitian dan
Pembahasan

Hasil
Contoh lembar kerja peserta

didik yang akan digunakan dalam

pelaksanaan projek sekaligus

mendeskripsikan kemampuan

berpikir peserta didik.

Gambar 1 dan 2. Contoh salah satu
lembar kerja peserta didik

Hasil evaluasi pada beberapa

pertanyaan indikator berpikir kritis

yang telah dikerjakan oleh peserta

didik SMPN 2 Jetis Mojokerto dalam

kegiatan projek penguatan profil

pelajar pancasila

Gambar 3 dan 4. Pertanyaan yang
diberikan untuk indikator interpretasi

dan analisis

Kegiatan peserta didik saat

mengerjakan mural dan hasil karya

projek penguatan profil pelajar

pancasila yang bertemakan Bhinneka

Tunggal Ika. Kegiatan yang

berlangsung kurang lebih 1 minggu

ini menghasilkan karya peserta didik

pada setiap kelas.

Gambar 4 dan 5. Proses kegiatan P5
mural tema Bhinneka Tunggal Ika

Gambar 6. Hasil Mural P5 tema
Bhinneka Tunggal Ika di SMPN 2

Jetis
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Pelaksanaan projek penguatan

profil pelajar pancasila dengan tema

Bhinneka Tunggal Ika di SMPN 2

Jetis berlangsung kurang lebih

selama 1 minggu dengan beberapa

kegiatan dalam mengarahkan peserta

didik untuk berbhinneka tunggal ika

yang dituangkan pada mural.

Kegiatan dilaksanakan tidak hanya

bermural namun juga melakukan

presentasi, berdiskusi dengan

kelompok, menjawab beberapa

pertanyaan serta pembuatan video

yang disediakan dalam bentuk

lembar kerja peserta dengan

dibimbing oleh fasilitator atau guru .

Respon peserta didik dalam

mengikuti kegiatan tersebut

sangatlah positif dan berantusias

melaksanakan projek ini.

Pada indikator pertama

berpikir kritis adalah interpretasi yang

diharapkan siswa mengkategorikan

atau mengklasifikasikan

keberagaman Indonesia berdasarkan

agama dan budaya yang diberikan

pada lembar kerja. Peserta didik

melakukan identifikasi agama di

Indonesia berdasarkan tempat ibadah,

kitab suci, hari raya, kota suci, tokoh

agama dan sebutan untuk

penganutnya sedangkan untuk

budaya di Indonesia yang didasarkan

pada suku diidentifikasi berdasarkan

rumah adat, pakaian adat, tarian adat,

alat musik dan lagu, senjata, serta

makanan khas. Peserta didik telah

melakukan interpretasi dengan

mengklasifikasikan agama dan

budaya Indonesia yang dikerjakan

secara individu. Peserta didik belajar

untuk mengembangkan interpretasi

dalam sebuah karya seni dengan

dorongan dalam mendukung opini

mereka dengan bukti (Miyauchi, A

dan Cressman, 2019).

Indikator kedua adalah

analisis yang diharapkan peserta

didik mampu mengidentifikasi ciri-ciri

budaya khas suatu daerah

berdasarkan asal silsilah keluarganya.

Peserta didik mengidentifikasi dari

latar belakang keluarga orang tua nya

untuk dapat diketahui keberagaman

budaya pada setiap kelas. Analisis

merupakan proses identifikasi dari

bagian teks atau potongan informasi

dan mengembangkannya dalam

pemikiran atau ide baru (Wilda, dkk,

2022). Meskipun dari latar belakang

yang berbeda setiap individunya,

peserta didik disadarkan akan kaya

nya beragam budaya di Indonesia

namun tetap bisa bersama-sama

menggapai cita. Bhinneka Tunggal

Ika membuat semua elemen yang
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ada bisa merasa sederajat dan

menyumbang sesuatu bagi Indonesia.

(Gunawan, dkk, 2023)

Evaluasi pada indikator

penelitian ini diharapkan peserta didik

mampu mempertimbangkan atau

menyimpulkan tema mural yang akan

digambar pada kelompok. Peserta

didik mengevaluasi bersama

kelompoknya untuk dapat

mempertimbangkan dari jawaban

setiap individu tersebut. Evaluasi

merupakan proses penentuan

apakah suatu opini atau pendapat

terstruktur dengan sempurnadan

didukung oleh kesimpulan dan bukti

( Wilda, dkk, 2022).

Indikator keempat adalah

inferensial yang mengharapkan

peserta didik mampu menjelaskan

pemilihan tema yang dipilih bersama

kelompoknya dimana mereka

menarik kesimpulan umum dengan

beberapa perbedaan pendapat dari

berbagai sumber data (Gillies, 2011).

Peserta didik sebelum melakukan

aplikasi mural menyimpulkan dari

berbagai pendapat dan menentukan

tema kebhinnekaan tungga ika apa

yang disepakati. Setiap kesimpulan

yang ditentukan akan menghasilkan

penalaran yang membuat makna

(Wilda, dkk, 2022)

Kelima indikator berpikir kritis

adalah penjelasan dimana peserta

didik diharapkan mampu menuliskan

hasil atau pendapat kelompok pada

LKPD katalog pameran yang

disediakan dengan menjelaskan

tujuan atau pesan pada karya yang

telah dibuat. Istilah penjelasan

merupakan menguraikan

pembentukan pola pikir sistem atau

menuliskan hasil dan menghasilkan

argumen (Wilda, dkk, 2022). Peserta

didik menjelaskan secara tersurat

pada LKPD nya yang akan dijelaskan

pada indikator berpikir kritis yaitu

regulasi diri

Regulasi diri pada penelitian

ini mengharapkan peserta didik

mampu melakukan presentasi di

depan dalam menjelaskan katalog

yang telah diisi serta pembuatan

video dan pengerjaan evaluasi

sebagai pemahaman tentang projek

yang telah dilakukan. Peserta beserta

kelompoknya secara bergantian

melakukn presentasi serta akan

menanggapi beberapa pertanyaan

yang diberikan oleh kelompok lain

atau bahkan guru guna untuk

mengklarifikasi pendapat peserta

didik yang tidak sesuai. Regulasi diri

dalam belajar (Mutmainnah, 2019;

Saputri, et al., 2020) diartikan
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sebagai kemampuan individu yang

aktif secara metakognitif yang

mempunyai dorongan untuk belajar

dan berpartisipasi aktif dalam proses

belajar.

D. Kesimpulan
Berdasarkan hasil dan

pembahasan pada penelitian yang

telah dideskripsikan pada kegiatan

projek penguatan profil pelajar

pancasila bertema Bhinneka Tunggal

Ika dalam berkarya ilustrasi mural

disimpulkan jika kegiatan tersebut

dapat meningkatkan proses berpikir

kritis siswa SMP khususnya di SMPN

2 Jetis Mojokerto yang menjadi objek

pada penelitian. Namun tetap

dilakukan evaluasi dalam

pelaksanaan dengan tema projek

tersebut sehingga akan lebih dapat

terdapat peningkatan yang signifikan

untuk angkatan selanjutnya.

Keterbatasan penelitian ini hanya

dilakukan pada tingkatan kelas tujuh

yang memungkinkan akan

mendapatkan hasil berbeda pada

tingkatan atau sekolah lainnya

sehingga diharapkan dapat dijadikan

acuan dalam pengembangan dan

perbaikan penelitian selanjutnya serta

tidak adanya penjelasan secara

kuantitatif untuk dapat

mendeskripsikan peningkatan berpikir

kritis dengan akurat.
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